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Eksplorasi Senyawa Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.) Biru sebagai Pendukung Bioprospeksi Tumbuhan Obat
di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan

Masliha Arum Prihastuti, Eko Budi Minarno, M. Imamudin

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) biru merupakan tumbuhan yang dikenal memiliki
senyawa bioaktif. Bioprospeksi bunga telang biru oleh masyarakat merupakan tindakan
meningkatkan nilai guna dan nilai ekonominya. Bioprospeksi tumbuhan obat perlu
didukung dengan eksplorasi senyawa fitokimia dan uji aktivitas antioksidan, agar nilai
guna dan ekonomi produk bioprospeksi semakin meningkat. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui senyawa fitokimia dan aktivitas antioksidan bunga telang (Clitoria ternatea L.)
biru guna mendukung bioprospeksi tumbuhan obat oleh masyarakat Kampung Herbal
Sukolelo Pasuruan. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif non eksperimen dengan
objek penelitian berupa bunga telang biru yang diproses oleh masyarakat Kampung Herbal
Sukolelo Pasuruan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai September 2023
berlokasi di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan
Program Studi Biologi dan Laboratorium Kimia Organik Program Studi Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang. Eksplorasi senyawa fitokimia
dilakukan dengan metode spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas antioksidan diketahui
dengan uji 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bunga telang
produk bioprospeksi mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid,
fenol, dan antosianin. Kadar rata-rata flavonoid sebesar 8.92 mg QE/g Sedangkan kadar
rata-rata senyawa tanin sebesar 4.94 mg TAE/g. Hasil aktivitas antioksidan menunjukkan
nilai ICso 6.34 ppm yang mengindikasikan bahwa aktivitas antioksidan sangat kuat dalam
meredam radikal bebas.

Kata kunci: bioprospeksi, bunga telang, senyawa fitokimia, antioksidan
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Exploration of Phytochemical Compounds and Antioxidant Activity of Blue
Butterfly Pea Flower (Clitoria ternatea L.) as a Support for Bioprospection of
Medicinal Plants in Sukolelo Herbal Village Pasuruan

Masliha Arum Prihastuti, Eko Budi Minarno, M. Imamudin

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

The blue butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) is a plant known to have bioactive
compounds. Bioprospection of blue butterfly pea flowers by the community is an action to
increase their use value and economic value. Bioprospection of medicinal plants needs to
be supported by exploration of phytochemical compounds and antioxidant activity tests, so
that the use and economic value of bioprospection products increases. The purpose of this
study was to determine the phytochemical compounds and antioxidant activity of blue
butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) as a result of bioprospection by the Sukolelo
Herbal Village Pasuruan. This research includes quantitative non eksperiment with the
research object being blue butterfly pea flowers which are processed by the people of
Sukolelo Herbal Village Pasuruan. The research was carried out in January until September
2023 located in Sukolelo Herbal Village Pasuruan, Plant Physiology Laboratory, Biology
Study Program and Organic Chemistry Laboratory, Chemistry Study Program, Faculty of
Science and Technology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Exploration of
phytochemical compounds was carried out using the UV-Vis spectrophotometer method.
Antioxidant activity was determined by the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl DPPH test. The
research results showed that blue butterfly pea flowers, bioprospection products, contain
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, terpenoids, phenols and anthocyanins. The level
of flavonoid compounds is. 8.92 mg QE/g Meanwhile, the levels of tannin compounds were
4.94 mg TAE/g The results of antioxidant activity showed an 1Cso value of 6.34 ppm, which
indicates that antioxidant activity is very strong in reducing free radicals.

Keywords: bioprospection, blue butterfly pea flower, phytochemical compounds,

antioxidants
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi sangatlah beragam

dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an

surat Asy-Syu'ara ayat 7 sebagai berikut:

~ ~ » s " . f.’./ﬂ; - . ’Ea.o - n’// e /E

Ca S S 5 IS o e WS L U LG S

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan)

yang baik?” (QS. Asy-Syu’ara [26]:7).

Ditinjau dari tafsir At-Thabari kata ,u; 55 ini bermakna tumbuh-tumbuhan

yang baik, yakni tumbuh-tumbuhan ciptaan Allah SWT yang dapat bermanfaat bagi

makhlukNya. Lafadz ﬁ; menurut tafsir Quraish Shihab bermakna baik.

Tumbuhan yang baik, bisa juga disebut sebagai tumbuhan yang tumbuh subur
sehingga dapat memberikan keuntungan. Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT
telah menciptakan berbagai jenis tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang
memiliki kegunaan terutama dalam bidang kesehatan.

Salah satu tumbuhan yang diciptaan oleh Allah SWT yang memberikan manfaat
bagi kesehatan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.). Menurut Gupta et al.
(2010) bunga telang adalah tumbuhan yang tergolong ke dalam famili Fabaceae
yang berasal dari negara-negara tropis yang ada di Asia (Gupta et al., 2010)
khususnya Asia tenggara dan Asia Selatan. Selain itu, bunga telang juga ditemukan
di beberapa negara tropis lainnya (Amerika Selatan dan Tengah) dan subtropis

(India Utara dan China) (Gomez & Kalamani, 2003). Di negara Asia Tenggara



khususnya Indonesia, bunga telang banyak ditemukan di Pulau Ternate (Oguis et
al, 2019; Afrianto dkk., 2020).

Bunga telang secara umum banyak digunakan dalam bidang kesehatan maupun
makanan. Dalam bidang kesehatan bunga telang banyak dimanfaatkan sebagai
digunakan sebagai antibakteri (Friska dkk., 2021; Puspitasari dkk., 2022; Jamil &
Pa’ee 2018) maupun sumber antioksidan (Goh et al. 2022). Di samping itu, bunga
telang juga berpotensi sebagai sumber pewarna makanan alami dan juga untuk
minuman (Oguis et al. 2019). Oleh karena itu, bunga telang memiliki prospek untuk
dikembangkan sehingga dapat meningkatkan sumber pendapatan.

Upaya dalam meningkatkan nilai komersial dari tumbuhan dikenal dengan
istilah bioprospeksi. Bioprospeksi merupakan kegiatan penelusuran atau eksplorasi
senyawa kimia baru, gen, protein dari sumber daya hayati, seperti tumbuhan, jamur,
maupun mikroorganisme yang memiliki nilai potensial dan komersial yang
dilakukan secara sitematik dan hasilnya dapat bermanfaat bagi manusia (Reid
1993:Dwiartama dkk., 2020; Alikodra, 2012; Haryono dkk. 2020). Kegiatan
bioprospeksi terdiri dari empat tahapan yaitu eksplorasi, identifikasi, screening, dan
komersalisasi (Dwiartama dkk. 2020).

Satu di antara daerah di Jawa Timur yang saat ini melakukan upaya bioprospeksi
adalah Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan. Tahapan bioprospeksi yang sedang
dilakukan oleh masyarakat Kampung Herbal Sukolelo terbatas pada tahap
eksplorasi. Tindakan eksplorasi ini perlu didukung dengan tindakan ilmiah berupa
identifikasi dan isolasi senyawa aktif yang terkandung pada bunga telang sehingga

kegiatan bioprospeksi meningkat ke tahap kedua.



Identifikasi senyawa aktif bisa dilakukan dengan berbagai metode, seperti uji
reaksi warna (Morsy et al. 2014), uji Kromatografi Lapis Tipis (Sonam et al. 2017),
LC-MS (Yilmaz et al. 2018), dan GC-MS (Tyagi & Agarwal. 2017) Namun metode
yang paling mudah digunakan adalah uji reaksi warna. Upaya skrining senyawa
fitokimia pada tumbuhan dalam rangka mendukung kegiatan bioprospeksi pernah
dilakukan Kalirajan (2013), yakni ekstrak gulma Aerva lanata mengandung
flavonoid, steroid, dan alkaloid. Senyawa-senyawa aktif tersebut selanjutnya
digunakan sebagai antimikroba. Kegiatan skrining tersebut telah berhasil
meningkatkan nilai tambah dari masing- masing tanaman sebagai petunjuk untuk
pengembangan industri farmasi.

Penelitian ini dilakukan identifikasi dan isolasi senyawa aktif pada bunga telang
yang di dalamnya terdapat antioksidan. Aktivitas antioksidan juga penting
diketahui agar nilai pemanfaatan produk tersebut juga meningkat (Christalina dkk.
2017). Uji aktivitas antioksidan bisa dilakukan dengan berbagai metode seperti
DPPH (Sirivibulkovit et al., 2018), ABTS (llyasov et al., 2020), dan FRAP (Gohari
et al.,, 2011), namun metode yang umum digunakan adalah uji antikosidan
menggunakan DPPH. Antioksidan juga berperan penting dalam perlindungan tubuh
terhadap efek berbahaya dari radikal bebas yang bisa mengakibatkan timbulnya
penyakit degeneratif (Kabel, 2014).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian yang berjudul “Eksplorasi
Senyawa Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
Biru sebagai Pendukung Bioprospeksi Tumbuhan Obat di Kampung Herbal

Sukolelo Pasuruan” ini penting dilakukan.



1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Senyawa fitokimia apa saja yang terkandung dalam bunga telang (Clitoria
ternatea L.) di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan?

2. Bagaimana kadar flavonoid dan tanin serta aktivitas antioksidan bunga telang

(Clitoria ternatea L.) di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui senyawa fitokimia dalam bunga telang (Clitoria ternatea L.) biru
di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan.
2. Mengetahui kadar flavonoid dan tanin serta aktivitas antioksidan bunga telang

(Clitoria ternatea L.) biru di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan.

1.4 Manfaat

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang kandungan senyawa fitokimia dan
aktivitas antioksidan bunga telang biru sehingga dapat menjadi pendukung
bioprospeksi tumbuhan di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan.

2. Diperolehnya informasi ilmiah tentang bunga telang (Clitoria ternatea L.) biru

ang mengalami pengawetan guna landasan penelitian oleh peneliti selanjutnya.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada simplisia bunga
telang (Clitoria ternatea L.) yang berwarna biru.

2. Pengujian kualitatif yang diamati dalam penelitian ini yaitu flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, terpenoid, fenol, dan antosianin, sedangkan uji kuantitatf yang

diamati flavonoid dan tanin.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Obat dalam Perspektif Islam

Allah SWT menciptakan tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumi ini beraneka
macam dan memiliki manfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Sebagai bukti
kebesaran Allah SWT, umat manusia diberikan anugerah berupa adanya tumbuh-
tumbuhan. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surat Al-An’am ayat 99

sebagai berikut:
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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman”

Berdasarkan tafsir Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqar, pada lafadz 33
sla Sl G O30 dﬁ\ memiliki arti “Dan dialah yang menurunkan air hujan”, yakni
bahwa asal usul tumbuhan adalah dari air. Kemudian pada lafadz 8 el O EEGEH

sl yang berarti “lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan”, yakni khususnya aneka jenis tumbuh-tumbuhan. Menurut tafsir Ibnu
Katsir lafadz tersebut bermakna bahwa Allah SWT menurunkan air dari langit

dengan jumlah tertentu sebagai bentuk rezeki dan rahmat bagi seluruh makhlukNya



serta untuk munumbuhkan aneka jenis tumbuh-tumbuhan dan juga pohon-pohon
hijau di muka bumi.

Ayat ini menerangkan bahwa di dalam Al-Qur’an sudah disebutkan dengan jelas
tentang adanya keberadaan segala jenis tumbuh-tumbuhan di muka bumi ini supaya
manusia bisa mengelola dan memanfaatkannya. Dari sini dapat diketahui bahwa
Allah SWT memiliki kemampuan luar biasa dalam menumbuhkan berbagai spesies
tumbuhan di muka bumi untuk untuk kepentingan hamba-Nya. Berdasarkan tafsir
Shihab (2002) ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT telah menurunkan air, yaitu
hujan yang berasal dari langit, kemudian Dia mengeluarkannya yang artinya
menumbuhkan aneka jenis tumbuh-tumbuhan.

Satu diantara tumbuhan yang bisa diambil manfaatnya oleh manusia ialah
tumbuhan obat. Keanekaragam tumbuhan obat yang Allah ciptakan dapat
dimanfaatkan oleh manusia untuk menyembuhkan penyakit termasuk bunga telang.
Di Indonesia, tepatnya masyarakat Betawi, bunga telang dimanfaatkan untuk

menjernihkan mata bayi (Marpaung, 2020).

2.2 Botani Telang
2.2.1 Klasifikasi Telang (Clitoria ternatea L.)

Telang adalah tanaman herba dari keluarga polong-polongan Fabaceae, yang
termasuk tanaman merambat. Telang telah lama dibudidayakan banyak digunakan
dalam pengobaan tradisional (Oguis et al., 2019). Daun dan polongnya biasa
digunakan sebagai sumber protein dalam pakan ternak, sedangkan bunganya
biasanya dikeringkan dan diolah menjadi teh yang mengandung antioksidan tinggi

Varian warna biru dan ungu adalah warna umum dari bunga telang (Suarna &



Wijaya, 2021). Telang biasanya ditemukan di pekarangan atau di tepi sawah

(Marpaung, 2020).

Gambar 2.1 Telang (dokumentasi pribadi, 2023)

Klasifikasi dari telang (Clitoria ternatea L.) menurut Zahara (2022) adalah
sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Kelas : Mangnoliopsida
Ordo : Fabales
Familia : Fabaceae
Genus : Clitoria

Spesies : Clitoria ternatea L.

2.2.2 Morofologi Telang (Clitoria ternatea L.)
Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan bunga yang memiliki warna serta

bentuk yang khas seperti cangkang keong. Ciri khas lain dari bunga telang yaitu
putik dan benang sari yang atau tersembunyi (Zahara, 2022). Telang memiliki daun

berbentuk elips hingga lanset panjangnya 3-5 cm, polong berbentuk pipih, bijinya
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berwarna coklat kehitaman, berakar tunggang (Gupta et al., 2010). Bunga telang

memiliki warna yang indah dan menarik terlihat seperti pada gambar berikut:

Gambar 2.2. Morfologi Telang a) bunga, (b) daun, (c) polong, (d) akar
(dokumentasi pribadi, 2023).

Daun telang berbentuk majemuk menyirip berjumlah 5-9 helai. Panjang polong
telang 5-7 cm. Jumlah polong rata-rata 5-7 biji di setiap polong. Biji polong
berwarna hitam. Bunga telang berwarna indah dan mencolok yaitu biru tua (Lijon
et al., 2017). Kelopak bunga berbentuk bulat telur dengan panjang 2,5-5 cm lebar
2-4 cm, dsar bunga berwarna putih kekuningan. Sayap bunga telang memiliki 17-
28 mm, lebar 7-13 mm (Hevananda & Luengwilai, 2019). Telang berakar tunggang
dengan banyak akar lateral disekelilingnya. Batang telang memiliki tinggi sekitar

0.5-3 meter dan melilit ke kiri (Zahara, 2022).

2.3 Manfaat Telang
Clitoria ternatea L. atau biasa dikenal dengan sebutan bunga telang telah

digunakan dalam berbagai pengobatan. Disampaikan oleh Oguis et al. (2019)
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bahwa bunga telang juga sering digunakan sebagai pewarna makanan alami. Selain
itu, bunga telang mengandung antioksidan dan senyawa bioaktif, yang memiliki
banyak fungsi, seperti menangkal stres oksidatif dan antiinflamasi (Goh et al.,
2022)

Menurut Shidrokar et al. (2023) Clitoria ternatea L. memiliki peran dalam
pengobatan tradisional. Bunga telang juga memiliki potensi sebagai antirematik
dilihat dari hasil penelitian Bharathee et al. (2014) bahwa eksrak akardari Clitoria
ternatea L. bertindak dalam penghambatan protein aloumin yang diklaim sebagai
indeks aktivitas antirematik. Hasil penelitian Devi et al. (2003) menunjukkan
bahwa ekstrak metanol akar bunga telang yang diaplikasikan pada tikus terbukti
efektif menurunkan suhu tubuh tikus dan efeknya bertahan selama 5 jam. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak metanol akar bunga telang dapat digunakan sebagai
antipiretik.

Hasil penelitian dari Kavitha (2015) pada tikus wistar yang diberi 400 mg ektrak
etanol daun Clitoria ternatea L. secara oral sekali sehari selama 28 hari memiliki
kadar gula darah yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan kontrol diabetes. Hal
ini berarti ektrak etanol daun Clitoria ternatea L. bisa digunakan sebagai
antidiabetes. Adapula penelitian Mahmad et al. (2018) bahwa ektrak etanol bunga
Clitoria ternatea L. biru yang diuji secara in vivo dan in vitro hasilnya

menunjukkan resistensi antibakteri.

2.4 Metabolit Sekunder Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Biru

Senyawa metabolit yang ada di bunga telang memiliki aktivitas farmakologi.

Rachmah & Wardhana (2022) menyampaikan bahwa seluruh bagian telang
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(Clitoria ternatea L.) memiliki kandungan metabolit sekunder yang bermanfaat,
antara lain senyawa fenolik, flavonoid, dan antosianin. Semua senyawa fenolik
memiliki ciri struktural yang sama yaitu sebuah cincin aromatik yang mengandung
setidaknya satu substituen hidroksil (Leopoldini et al., 2010).

Pengujian senyawa fitokimia merupakan langkah penting dalam mengungkap
potensi sumber daya tumbuhan dan proses diharapkan dapat mengungkap golongan
senyawa yang berdampak pada aktivitas antioksidan (Purwanto, dkk., 2022).
Komposisi metabolit sekunder suatu tumbuhan dan aktivitas farmakologisnya,
sangat dipengaruhi oleh perbedaan lingkungan tumbuh, antara lain lokasi, suhu,
iklim, dan kesuburan tanah (Meisarani, 2014). Beberapa hasil penelitian terdahulu
mengenai kandungan metabolit sekunder pada bunga telang (Clitoria ternatea L.)

tersaji dalam tabel 2.4

Tabel 2.4. Penelitian Terdahulu Kandungan Metabolit Sekunder Telang Biru
Sampel Kandungan Metabolit Sekunder Referensi
Ekstrak etanol Asam amino, alkaloid, karbohidrat, Kiran etal., 2022
bunga telang  flavonoid, tanin, terpenoid, dan quinon

Ekstrak Flavonoid, tanin, terpenoid Kamilia et al.,
metanol 2009

bunga telang

Ekstrak Alkohol, fenol, asam karboksilat, amina Lakhsmi et al.,
metanol alifatik, alkil halida, alkana 2014

bunga telang

Ekstrak Fenol, alkaloid, flavonoid, karbohidrat, Niranjan, et al.,,
metanol glikosida, tanin, dan terpenoid. 2020

bunga telang

2.5 Bioprospeksi

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam hayati yang beragam. Untuk
memenuhi kehidupan manusia akan pangan, papan, obat-obatan, sumber daya alam

hayati sangat dibutuhkan (Khairina dkk., 2020). Pendayagunaan sumber daya
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hayati untuk kepentingan kehidupan ini merupakan bentuk bioprospeksi.
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.2/2018,
bioprospeksi adalah kegiatan eksplorasi, ekstraksi, dan penapisan sumberdaya alam
hayati untuk pemanfaatan secara komersial dari sumber daya genetik, spesies dan
atau biokimia beserta turunannya. Harvey & Gerick (2011) mengemukakan bahwa
bioprospeksi telah diusulkan sebagai sarana potensial untuk mendorong konservasi
dan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan.

Alikodra (2012) menjelaskan bahwa bioprospeksi (bioprospecting) merupakan
suatu metode untuk menserasikan antara sediaan (supply) dengan permintaan
(demand) yang selalu meningkat untuk sandang, pangan, papan, dan kesehatan.
Definisi lain dari bioprospeksi dikemukakan oleh Putri dkk. (2020) bahwa
bioprospecting atau disebut juga dengan biodiversity prospecting adalah eksplorasi
keanekaragaman hayati untuk menggali potensi sumber daya hayati yang memiliki
nilai komersial dan untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Kegiatan bioprospeksi sangat penting dilakukan agar bisa mendokumentasikan
dan mengidentifikasi sumber daya genetik sekaligus mengembangkan manfaat
ekonominya (Aziz, 2015). Ditambahkan olen Mateo et al. (2014) bahwa
bioprospeksi bisa digunakan untuk pencarian sumber senyawa kimia, gen, protein,
dan produk lain yang memiliki potensi dan dapat ditemukan di keanekaragaman
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme.

Suryana dkk. (2022) mengemukakan bahwa bioprospeksi menawarkan potensi
komersial yang signifikan. Jika ditangani secara efektif, bioprospeksi dapat
menghasilkan pendapatan yang terkait langsung dengan perlindungan

keanekaragaman hayati dan bahkan dapat menguntungkan penduduk lokal. Oleh
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karena itu diperlukan kajian mendalam tentang sistem bioprospeksi meliputi
kelayakan ekonomi, kelembagaan, tersedianya sumberdaya manusia, dan
mekanisme kerja bioprospeksi terutama eksplorasi potensi, teknik pemanfaatan,
dan pemasaran produk (Kusumaputri dkk., 2016).

Bioprospeksi yang dilakukan oleh masyarakat yang berupa eksplorasi atau
pencarian sumber daya hayati, pengolahan atau produksi agar memiliki nilai
komersial atau nilai tambah ditunjukkan oleh beberapa penelitian berikut. Hasil
penelitian dari Baidarus dkk. (2019) tentang bioprospeksi tumbuhan mimba di Desa
Bangsring Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi menunjukkan upaya
mengetahui ketersediaan mimba, pemanfaatan mimba bagi lingkungan sekitar.
Penelitian Suryana dkk. (2022) menunjukkan bahwa bioprospeksi tanaman Pakis
memberikan keuntungan baik dari segi komersial maupun pemenuhan kebutuhan
bahan baku makanan dan obat-obatan. Melalui bioprospeksi pakis ini, nilai
ekonomi tanaman pakis dapat meningkat sehingga menguntungkan secara ekonomi
bagi penduduk Desa Calingcing Kecamatan Sukahening Kabupaten Tasikmalaya.

Kegiatan bioprospeksi yang menggunakan tumbuhan merupakan contoh usaha
memikirkan ciptaan Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-
Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 4 sebagai berikut:
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Artinya : “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang
rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan tanam-tanaman yang
bisa dimanfaatkan oleh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman memiliki
keistimewaan dan Allah SWT memberi peluang yang luas pada manusia untuk
memanfaatkannya. Manusia sudah selayaknya memikirkan dan memperhatikan
bagaimana cara agar tanaman bisa memberikan nilai tambah berupa manfaat
sebagai obat, pangan, dan manfaat lainnya karena di dalam penciptaan tanaman itu
terdapat kebesaran Allah SWT.

Menurut tafsir Jalalain tafsir dari surat Ar-Ra’d ayat 4 menunjukkan bahwa
Allah SWT menciptakan berbagai tumbuhan yang memberikan bukti kekuasaan-
Nya bagi manusia yang memikirkannya. Bukti kebesaran Allah tersebut
menunjukkan bahwa dibalik penciptaan tumbuhan, ada manfaat yang bisa

dihasilkan dari tumbuhan itu sendiri agar bisa dimanfaatkan oleh manusia.

Sedangkan menurut tafsir Ibnu Katsir lafadz Q)Lm),d W\J Sls &) menerangkan

bahwa semua bentuk anugerah dan petunjuk arah yang diberikan oleh Allah SWT
kepada makhlukNya itu adalah bukti atas keagungan dan kebesaran Allah dalam
menjadikan sesuatu menjadi beraneka jenisnya.

Proses pengolahan tumbuhan dalam bioprospeksi sebagai perwujudan
memikirkan ciptaan Allah SWT akan menghasilkan nilai tambah yang
menguntungkan bagi manusia itu sendiri. Nilai tambah dapat berupa ketahanan
produk, daya simpan yang lebih lama, memiliki nilai ekonomi, serta kandungan
senyawa bermanfaat. Dengan demikian, bila manusia memikirkan ciptaan Allah

SWT melalui kegiatan bioprospeksi sumber daya hayati, maka manusia itu sendiri
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yang akan mendapatkan keuntungan. Hal ini sebagaimana dikemukakan Allah

SWT dalam firman-Nya Surat Al-Imron ayat 190 sebagai berikut:

,
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”

Ayat ini menunjukkan adanya kekuasaan Allah dan terdapat hikmah di balik

semua tumbuhan yang telah diciptakanNya agar manusia memperhatikan,

memikirkan dan mengkajinya lebih dalam. Menurut tafsir Ibnu Katsir lafadz s &)

20 el 3l& yang bermakna “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan

bumi” memiliki arti bahwa adanya berbagai macam tumbuhan di muka bumi yang

diciptakan oleh Allah SWT merupakan suatu tanda-tanda kekuasaan yang dimiliki

oleh Allah. Sedangkan pada tafsir Al-Qurthubi lafadz V.JU\ A,U w\) bermakna

“terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal” memiliki arti bahwa Allah SWT
memerintahkan untuk merenungkan dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan-Nya
karena Allah SWT telah memberikan akal agar dapat digunakan untuk mencari tahu
mengenai hal tersebut dan berusaha untuk memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan
tersebut dengan sebaik-baiknya dikarenakan di dalamnya terdapat tanda-tanda

kebesaran Allah SWT.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif non eksperimen. Uji senyawa
fitokimia dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji skrining senyawa fitokimia
secara kualitatif bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya senyawa fitokimia, dan
uji senyawa fitokimia secara kuantitatif bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa
fitokimia. Uji DPPH untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada bunga telang biru

yang mengalami pengawetan di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan.

3.2 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai September 2023 di

Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Program
Studi Biologi serta Laboratorium Kimia Organik Program Studi Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk mengetahui
macam dan kadar senyawa fitokimia serta aktivitas antioksidan simplisia bunga

telang.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: handphone untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian, beaker glass (Pyrex 200 ml), rotary
evaporator (lka laboratories RV8 V), spatula, neraca analitik (Sartorius), corong
buchner, vakum (Roocker Rocker 300-MF31), pipet tetes (OneMed), rak tabung
reaksi, mikropipet (Monotaro), kuvet (Brand), labu ukur (Pyrex 10 ml), blender

(Maspion), kertas label, dan kertas saring (Whatman), labu erlenmeyer (Pyrrex),

22



23

gelas ukur (Pyrex 50 ml), tabung reaksi (Pyrex), white tip, blue tip, spatula, pinset,
alumunium foil (Klin Pak), inkubator (B-One), botol kaca vial, dan

spektrofotometer UV-VIS (Varian Cary 50 Conc).

3.3.2 Bahan

Bahan-bahan dalam penelitian meliputi simplisia bunga telang (Clitoria
ternatea L.) hasil bioprospeksi tumbuhan obat di Kampung Herbal Sukolelo
Pasuruan. Bahan uji laboratorium meliputi pelarut yang digunakan dalam skrining
fitokimia yaitu ethanol 96%, serbuk Mg, FeCls, NaOH 1M, FeCls 1%, NaNOs 5%
AICl3 10%, NaCl, asam tanat, aquades, quersetin, Bahan yang digunakan untuk
pengujian aktivitas antioksidan meliputi, 2,2- difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH), dan

etanol pa.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1. Persiapan Sampel Simplisia Bunga Telang

Persiapan sampel dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan bioprospeksi atau
proses pengolahan bunga telang mulai dari tumbuhan segar sampai menjadi produk
simplisia, proses pengolahan simplisia bunga telang oleh masyarakat Kampung
Herbal Sukolelo Pasuruan meliputi, pemetikan bunga telang yang muda dan
dilakukan sortasi. Bunga yang sudah bersih dikeringkan di bawah terik sinar
matahari langsung selama 3 hari sampai bunga benar-benar kering. Kemudian

dikemas dan diberi label pada kemasan produk simplisia bunga telang.

2.4.2. Ekstraksi Senyawa Fitokimia Simplisia Bunga Telang
Sampel simplisia bunga telang dihaluskan sehingga menjadi bentuk serbuk dan

ditimbang sebanyak 30 gram kemudian ekstrak dibuat dengan melarutkan 30 gram
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sampel serbuk simplisia bunga telang dengan 150 ml etanol 96%. Ekstrak disimpan
di suhu ruang selama 3x24 jam sambil diaduk sesekali. Lalu ekstrak divakum untuk
mempercepat proses penyaringan. Proses ekstraksi dilaksanakan selama 3x24 jam
dengan tujuan untuk memaksimalkan penarikan seluruh senyawa yang terkandung
pada simplisia untuk larut dalam pelarut. Proses penyaringan dilakukan
menggunakan corong buchner yang dialasi kertas saring hingga filtrat dan residu

terpisah. Filtrat diperoleh dikentalkan dengan rotary evaporator.

3.4.3 Skrining Senyawa Fitokimia
3.4.3.1 Uji Kualitatif

Tahap uji senyawa fitokimia secara kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Uji Flavonoid

Ekstrak dipipet sebanyak 2 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi
lalu ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0.1 g dan HCI 1 N sebanyak 10 tetes dan
dikocok, lalu diamati. Ekstrak positif mengandung flavonoid apabila larutan
berubah menjadi warna merah (Ginting, et al., 2022).
2. Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan menggunakan 2 macam tes yaitu tes Mayer dan tes
Dragendroff. Uji Mayer dilakukan dengan cara memipet ekstrak sebanyak 2 ml ke
dalam tabung reaksi kemudian kemudian diberi perlakuan dengan pereaksi Mayer.
Ekstrak positif alkaloid jika ada endapan berwarna kuning kecoklatan kecoklatan
(Salhan et al., 2011). Sedangkan uji Dragendroff dilakukan dengen memipet ektrak

seanyak 1 ml ke dalam tabung reaksi kemudian diberi perlakuan dengan pereaksi
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Dragendroff (larutan Bismut lodida). Pembentukan endapan jingga menunjukkan
adanya alkaloid (Robinson, 1995).
3. Uji Tanin

Ekstrak dipipet sebanyak 2 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi
lalu ditambahkan aquades sebanyak 2 ml dan FeCl3z sebanyak 1-2 tetes. Hasil positif
mengandung tanin jika larutan berubah menjadi warna biru kehitaman (Catchillar
etal., 2023).
4. Uji Saponin

Ekstrak dipipet sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian diambahkan aquades sebanyak 1 ml lalu dikocok dan diamati. Hasil
positif mengandung saponin apabila larutan muncul buih yang stabil (Catchillar et
al., 2023)
5. Uji Terpenoid

Ekstrak dipipet 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian
diambahkan 1 ml kloroform dan beberapa tetes H.SO4 dikocok dan diamati.
Larutan positif mengandung terpenoid jika berubah menjadi merah kecoklatan
(Catchillar et al., 2020)
6. Uji Fenol

Ekstrak dipipet sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi
dan ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 3-4 tetes. Hasil positif mengandung fenol jika

larutan berubah menjadi biru kehitaman (Salhan et al., 2011).
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7. Uji Antosianin
Ekstrak dipipet sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi
dan ditambahkan dengan beberapa tetes NaOH. Hasil positif mengandung senyawa

antosianin jika larutan berubah menjadi warna hijau (Patel et al., 2023).

3.4.3.2 Uji Kuantitatif

Uji senyawa secara kuantitatif dilakukan untuk menentukan kadar total senyawa
yang ada pada produk simplisia bunga telang biru. Pada penelitian ini, kadar total
senyawa Yyang dihitung adalah senyawa flavonoid dan tanin. Adapun tahapan uji

kadar flavonoid dan tanin adalah sebagai berikut:

a. Pembuatan larutan standar quersetin

Langkah pertama yang dilakukan yaitu menimbang kuersetin sebanyak 10 mg
kemudian dilarutkan dalam etanol sampai 20 ml. Selanjutnya dibuat konsentrasi
larutan standar kuersetin 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm.
Pembuatan konsentrasi larutan dilakukan dengan memipet larutan induk sebanyak
1 mL; 2 mL; 3 mL; 4 mL; dan 5 mL kemudian diencerkan dengan etanol hingga
volume 10 mL.
b. Pengukuran larutan standar quersetin

Dipipet masing-masing larutan standar quersetin sebanyak 1 mL, ditambahkan
4 mL aquadest dan 0,3 mL NaNOz 546, kemudian larutan divortex dan didiamkan
selama 5 menit. Selanjutnya larutan ditambahkan 0,3 mL AICIz 10%, 2 mL NaOH
1 M, dan ditambah aquades hingga volume total 10 ml. Setelah itu, larutan

dihomogenkan dan didiamkan selama 5 menit. Absorbansi diukur dengan
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menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yaitu
352 nm.
c. Penetapan kadar total flavonoid

Langkah pertama yang dilakukan yaitu menimbang ekstrak bunga telang biru
ulangan pertama sebanyak 20 mg, ulangan kedua 10 mg, dan ulangan ketiga 10 mg,
kemudian dilarutkan dalam etanol sampai 10 ml. Setelah itu, dipipet 1 ml larutan
dan ditambahkan aquades sebanyak 4 ml dan NaNOs 5% sebanyak 0.3 ml.
Berikutnya larutan divortex dan didiamkan selama 5 menit. Setelah itu,
ditambahkan 0,3 mL AIClz 10%, 2 mL NaOH 1 M, dan aquades sampai volume 10
ml. Setellarutan dihomogenkan dan didiamkan selama 5 menit. Nilai absorbansi
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 352 nm.
Kadar flavonoid didapatkan sebagai mg ekuivalen quersetin/g ekstrak (mg QE/Q)
(Mehmood et al., 2018). Perhitungan kadar total flavonoid menggunakan rumus

berikut:

CxV
m x1000

Kadar flavonoid total =

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(pug/mL)
V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)

d. Pembuatan larutan standar asam tanat

Langkah awal yang dilakukan yaitu menimbang 5 mg asam tanat dan dilarutkan
dengan aquabidestilata hingga volume 50 mL. Selanjutnya dibuat larutan standar
asam tanat dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100

ppm dengan cara dipipet larutan induk asam galat sebanyak 1 mL, 2 mL, 4 mL, 6
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mL, 8 mL, dan 10 mL kemudian diencerkan dengan aquabidestilata sampai volume
10 mL.
e. Pengukuran larutan standar asam tanat

Setiap larutan standar asam tanat dipipet sebanyak 1 mL, ditambahkan larutan
Na,COz jenuh sebanyak 1 mL dan larutan reagen Folin-Ciocalteau yang sudah
diencerkan dengan aguadest (1:15) sebanyak 8 mL, kemudian divortex dan
diinkubasi pada pada suhu 37°C dalam kondisi gelap selama 1 jam. Absorbansi
diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
764 nm.
f. Pembuatan larutan ekstrak sampel bunga telang

Dibuat larutan ekstrak sampel 1000 ppm dengan cara ditimbang ekstrak 001 g
dan dilarutkan dengan aquabides sampai volume 10 mL menggunakan labu ukur
10 mL. Diperoleh larutan sampel ekstrak bunga telang dengan konsentrasi 1000
ppm.
g. Penetapan kadar tanin pada ekstrak sampel bunga telang

Larutan ekstrak dipipet 1000 ppm sebanyak 1 ml, ditambahkan larutan Na>COs
jenuh sebanyak 1 mL dan larutan reagen Folin-Ciocalteau yang sudah diencerkan
dengan aquades (1:15) sebanyak 8 ml, kemudian divortex dan diinkubasi pada pada
suhu 37°C dalam kondisi gelap selama 1 jam. Absorbansi diukur dengan
menggunakan spektrofotometer UVVis pada panjang gelombang 764 nm. Kadar
tanin diperoleh sebagai yg ekuivalen asam tanat/g ekstrak (ug TAE/g). Perhitungan

kadar total tanin menggunakan rumus berikut:

Kadar tanin total = C:l v

C = konsentrasi tanin pada sampel(pg/mL)
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V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)

3.4.4. Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Uji antioksidan bunga telang (Clitoria ternatea L.) dilaksanakan menggunakan
teknik penangkapan radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Beberapa
keunggulan dari teknik DPPH antara lain, sederhana, efisien, mudah, cepat, peka,
dapat bereaksi dengan seluruh sampel serta penggunaan jumlah regen dan pelarut
yang sedikit (Akar et al., 2017). Selain itu, tujuan dilakukan analisis aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan
pada sampel bunga telang dan mengkategorikan sifat antioksidan sampel bunga
telang berdasarkan nilai 1Cso. Inhibition Concentration (ICso) ialah konsentrasi
substrat yang menyebabkan pengambatan sebesar 50% (Kedare et al., 2011)

Larutan induk ekstrak etanol bunga telang 1000 ppm dibuat dengan cara
menimbang 0,01 g ekstrak pekat ke dalam labu ukur 10 ml, menambahkan etanol
96% sampai tanda batas, dan dikocok hingga homogen. Setelah itu dibuat larutan
ekstrak bunga telang dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8,dan 10 ppm (Vivta, dkk., 2020).
Dari larutan induk ekstrak etanol bunga telang dipipet sebanyak 0,02 ml, 0,04 ml,
0,06 ml, 0,08 ml, 0,1 ml masing-masing dimasukkan kedalam labu terukur 5 ml,
ditambahkan etanol pa sampai tanda batas, lalu kocok sampai homogen. Setiap
konsentrasi direplikasi sebanyak 3 kali (Cahyaningsih dkk., 2019).

Kedua, dibuat larutan stock DPPH konsentrasi 40 ppm (Mustarichie et al., 2017)
dengan cara melarutkan 2 mg padatan DPPH ke dalam 50 ml etanol. Ketiga,
disiapkan kontrol, yaitu larutan kontrol yang berisi 4 ml etanol pa. dan 1 ml larutan

DPPH (Sami, dkk., 2017). Kemudian di inkubasi dalam ruangan gelap selama 30
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menit. Keempat, untuk sampel uji, disiapkan masing-masing 4 ml larutan sampel
dan 1 ml larutan DPPH 40 ppm. Kemudian, di inkubasi selama 30 menit pada suhu
37°C hingga terjadi perubahan warna dari aktivitas DPPH. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan UV-Vis. spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm.
Pengukuran absorbansi dilakukan setelah 30 menit inkubasi sehingga dapat terjadi
reaksi antara DPPH sebagai radikal bebas dengan sampel yang akan diuji (Hasmila,
et al., 2019). Pengukuran absorbansi ekstrak bunga telang dan kontrol positif
berupa Vitamin C dibuat dalam lima rangkaian konsentrasi yaitu konsentrasi
2,4,6,8,10 ppm (Jayanti et al., 2021). Setiap konsentrasi direplikasi sebanyak 3 kali.
Larutan DPPH ditambahkan sebanyak 1 mL, dan volumenya dicukupkan menjadi
5 ml dengan etanol pa dalam labu ukur. Campuran dibiarkan selama 30 menit
(Hasmila, et al., 2019). Setiap larutan uji dan pembanding dicampur dengan
DPPH, dengan perbandingan DPPH:sampel (1:4). Setelah itu, campuran
tersebut diukur pada spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang yang
telah  diperolen. Dari absorbansi yang diperoleh, dibuat persentase
penghambatan dan kurva regresi, dan persamaan linier diterapkan untuk
menghitung I1Cso (Mustarichi et al., 2016).

Kemampuan mereduksi radikal bebas DPPH (inhibisi) dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut (Makasana et al., 2017):

% Inh|b|S| = Ac — ASampeI X 100%
Ac

A = Absorbansi kontrol
Asampel = Absorbansi mengandung sampel
Menurut Cahyaningsih dkk. (2022) berdasarkan nilai persentase peredaman

pada masing-masing konsentrasi, selanjutnya dibuat kurva regresi, sehingga
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didapatkan persamaan y = bx + a dimana konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai absis
(sumbu x) dan nilai presentase peredaman sebagai ordinatnya (sumbu y). Parameter
nilai ICsg (Inhibition Concentration 50%) selanjutnya digunakan untuk mengetahui
seberapa besar aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang. Menurut Purwanto dkk.
(2017), nilai ICsp mengacu pada jumlah ekstrak yang dibutuhkan untuk
menghambat aktivitas radikal sebesar 50%. Aktivitas antioksidan semakin besar
jika nilai 1Cso rendah. Nilai I1Cso dihitung menggunakan hubungan linier antara

konsentrasi ekstrak sampel dan persentase penghambatan radikal DPPH.

3.5 Analisis Data

Hasil uji senyawa fitokimia dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan melakukan penjabaran hasil yang telah diperoleh dari metode
spektrofotometer UV-Vis. Data aktivitas antioksidan dianalisis dengan analisis
deskriptif kuantitatif dalam hal ini data dideskripsikan dan dianalisis terlebih dahulu
dengan kurva standar, regresi linier y=ax+b dibuat berdasarkan data absorbansi dan
konsentrasi dari larutan standar menggunakan metode DPPH dengan aplikasi

Microsoft Excel 2013 kemudian analisis regresi untuk menentukan nilai ICsp.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Senyawa Fitokimia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Biru di Kampung
Herbal Sukolelo Pasuruan

Bunga telang hasil pagawetan di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan positif
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, fenol, dan antosianin
(Tabel 4.1). Namun berdasarkan uji dragendroff, bunga telang menunjukan hasil
negatif pada senyawa alkoloid. Hasil negatif alkaloid saat diuji dengan Dragendroff
dikarenakan tidak terbentuk endapan berwarna merah saat direaksikan dengan
reagen Dragendroff, sedangkan hasil positif alkaloid pada uji Mayer ditandai
dengan adanya endapan berwarna kuning. Endapan tersebut merupakan kompleks
kalium-alkaloid karena alkloid bereaksi dengan ion logam K™ dari etraiodomerkurat
(I1) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Ergina dkk., 2014)

Tabel 4.1 Kandungan Fitokimia Bunga Telang Biru di Kampung Herbal
Sukolelo Pasuruan

No. Kandungan Fitokimia Reaksi Positif Hasil Keterangan
Pengamatan
1. Flavonoid Larutan Terbentuk (+)
berubah larutan
menjadi warna berwarna
merah merah
2. Alkaloid
Tes Mayer Ada endapan Terbentuk (+)
berwarna sedikit
kuning endapan
berwarna
kuning )
Tes Dragendroff Ada endapan Tidak
berwarna jingga  terbentuk
endapan
3. Tanin Larutan Timbul (+)
berubah larutan

menjadi warna  berwarna biru
biru kehitaman kehitaman

32
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4. Saponin Terbentuk buih Larutan (+)
yang stabil muncul buih
stabil
5. Terpenoid Larutan Terbentuk (+)
berubah larutan
menjadi merah berwarna
merah
6. Fenol Larutan Tebentuk (+)
berubah larutan
menjadi biru  berwarna biru
kehitaman kehitaman
7. Antosianin Larutan Terbentuk (+)
berubah larutan
menjadi hijau berwarna
hijau
Keterangan :

(+) : Mengandung senyawa fitokimia
(-) : Tidak mengandung senyawa fitokimia

Kandungan fitokimia pada bunga telang yang telah mengalami pengawetan
berbeda dengan bunga telang yang segar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
Purwanto dkk. (2022) yang mengunakan ekstrak bunga telang segar hanya
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid, dan terpenoid. Namun,
kandungan bunga segar negatif saponin dan tanin. Hasil pengujian sampel pada
penelitian ini positif senyawa saponin karena saponin bersifat polar. Busa yang
dihasilkan pada uji saponin disebabkan karena adanya glikosida yang terhidrolisis
menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Agustina dkk., 2017). Hasil pengujian
sampel juga positif tanin karena senyawa tanin mengandung banyak gugus
hidroksil yang mengakibatkan senyawa tanin bersifat polar dan dapat larut pada
senyawa yang polar seperti etanol (Nofita & Dewangga, 2021). Warna biru
kehitaman yang terbentuk karena reagen FeCLg3 bereaksi dengan gugus hidroksil

yang ada pada senyawa tanin (Muawanah dkk., 2023).
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Perbedaan ini disebabkan karena pada sampel bunga segar mudah rusak dan
mengalami penurunan kualitas yang lebih cepat dibandingkan dengan sampel
kering (Julianto, 2019). Metode pengawetan yang dilakukan pada bunga telang
menghasilkan sampel yang lebih tahan lama dan kadar airnya sedikit. Metode
pengeringan ini tidak menggunakan suhu tinggi karena berasal dari penyinaran
sinar matahari. Oleh karena itu, senyawa yang tidak tahan panas dapat terjaga
kualitasnya. Namun, pengeringan udara membutuhkan waktu lebih lama serta dapat
mengalami kontaminasi pada kondisi suhu yang tidak stabil (Julianto, 2019).

Senyawa fitokimia dianggap sebagai metabolit sekunder yang terjadi secara
alami pada tanaman dan dapat berasal dari bagian mana pun dari tanaman
seperti kulit kayu, daun, buah, bunga, dan biji (Tiwari et al., 2020). Sejalan
dengan pernyataan Mateo et al. (2014) bahwa pemanfaatan keanekaragaman hayati
terkait dengan nilai tambah menjadi jalan yang menjanjikan untuk pertumbuhan
ekonomi di tingkat masyarakat. Oleh karena itu, penyelidikan senyawa fitokimia
secara kualitatif pada bunga telang yang mengalami pengawetan ini dapat
digunakan sebagai sumber potensial untuk isolasi senyawa bioaktif yang
beragam.

4.2 Kadar Senyawa Flavonoid dan Tanin serta Aktivitas Antioksidan Bunga
Telang (Clitoria ternatea L.) Biru di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan

Kadar fitokomia bunga telang yang mengalami pengawetan berdasarkan hasil
uji memiliki kadar flavonoid sebesar 8.92 mg QE/g dan kadar tanin sebesar 4.94
mgTAE/g. Selain itu, nilai aktivitas antioksidan yang didapatkan berdasarkan hasil
uji diperoleh nilai ICso sebesar 6.34 ppm sedangkan nilai ICso Vitamin C sebesar
3.29 ppm. Nilai kadar dari kedua senyawa dan aktivitas antioksidan tersaji dalam

tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Kadar Senyawa dan Aktivitas Antioksidan Bunga Telang Biru di
Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan

Kadar Senyawa Fitokimia Aktivitas Antioksidan
Sampel Flavonoid (mg  Tanin (mg  1Cso DPPH ICs0 Vit.C
_ QE/9) TAE/g)  (ppm) (ppm)
Clitoria 8.92 4.94 6.34 3.29
ternatea L.

Kadar flavonoid pada ekstrak bunga telang yang mengalami pengawetan sebesar
8.92 mg QE/g berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widowati et al.
(2022) menunjukkan bahwa C. ternatea segar memiliki kadar flavonoid sebesar
4.88 pg QE/g. Hasil ini berbeda dengan penelitian ini disebabkan oleh metode
pengeringan, ukuran partikel, serta metode ekstraksi yang berbeda. Didukung oleh
Do et al. (2014) yang menyampaikan bahwa ukuran partikel sampel, jenis pelarut,
kondisi operasional, metode ekstraksi serta struktur kimia fitokimia mempengaruhi
efisiensi ekstraksi. Bunga telang segar yang digunakan pada penelitian Widowati et
al. (2022) adalah bunga telang segar yang dikeringkan menggunakan food
dehydrator pada suhu 50° selama 36 jam kemudian diseduh dengan air panas
mendidih sedangkan bunga telang yang mengalami pengawetan dikeringkan
dengan cara disinari siar matahari selama 3 hari dan diekstraksi menggunakan
etnaol 96% sehingga bunga telang yang mengalami pengawetan menghasilkan
kadar flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan bunga telang yang segar.
Hal ini disebabkan karena panas dapat menurunkan jumlah fitokimia karena stres
yang diberikan pada jaringan tanaman menyebabkan hilangnya air sehingga
menyebabkan degradasi jaringan tanaman (Abu-Ghannam et al., 2011).

Kadar senyawa yang dihitung kadarnya selain flavonoid adalah senyawa tanin

dimana tanin yang terkandung pada ekstrak bunga telang biru juga dapat
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berhubungan dengan aktivitas antioksidan. Kadar total tanin pada bunga telang
yang mengalami pengawetan sebesar 4.94 mgTAE/g (tabel 4.2) berbeda dengan
hasil penelitian Devi et al. (2023) pada sirup herbal bunga telang sebesar 3.3825
mg/g. Ginting et al. (2022) berpendapat bahwa tanin berperan sebagai penangkal
radikal bebas. Konsep dasar aktivitas pemulungan radikal bebas dari polifenol,
termasuk tanin, adalah kemampuan antioksidan untuk menyumbangkan elektron ke
radikal bebas dan menghasilkan struktur radikal yang lebih stabil (Koleckar et al.
2008).

Metabolit tumbuhan sekunder, seperti flavonoid atau tanin, berpotensi sebagai
antoksidan (Kurniawan & Sutoyo, 2021). Ponnusamy et al. (2014) menyampaikan
bahwa flavonoid bermanfaat sebagai antioksidan. Selain itu, Koleckar et al. (2008)
mengemukakan bahwa tanin menunjukkan bioaktivitas sebagai antioksidan.
Pengukuran aktivitas antioksidan bunga telang yang mengalami pengawetan
dilakukan dengan alat spektrofotometer UV-Vis menggunakan panjang gelombang
maksimum yang telah didapat yaitu 515 nm. Hasil uji aktivitas antioksidan pada
bunga telang yang mengalami pengawetan sebesar 6.34 ppm (tabel 4.2).

Bunga telang yang mengalami pengawetan memiliki nilai aktivitas antioksidan
yang sangat kuat karena memiliki nilai 1Cso <50. Vitamin C juga mempunyai
aktivitas antioksidan yang sangat kuat sebesar 3.29 ppm (tabel 4.2) dan
menunjukkan bahwa metode uji aktivitas antioksidan sudah sesuai. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Mustarichie et al.,, (2017) aktivitas antioksidan
dikategorikan sangat kuat bila ICso <50 ppm, kuat bila nilai 1Cso 50-100
ppm, sedang pada 101-250 ppm, dan lemah saat ICsop 250-500 ppm, dan

tergolong tidak aktif saat 1Cso >500 ppm.
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Nilai aktivitas antioksidan pada bunga telang yang mengalami pengawetan ini
memiliki nilai akivitas antioksidan sebesar 6.24 ppm yang dikategorikan sanga kuat
berbeda dengan penelitan Martini dkk. (2020) bahwa bunga telang memiliki nilai
ICso yaitu sebesar 128,25 ppm termasuk dalam ketegori aktivitas antioksidan
sedang. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh suhu dan metode pengeringan
yang dilakukan. Bunga telang segar hasil penelitian Martini dkk. (2020)
dikeringkan pada suhu 50° selama 4 jam di oven dan menghasilkan aktivitas
antioksidan kategori sedang, sedangkan bunga telang yang mengalami pengawetan
dikeringkan di bawah sinar matahari selama 3 hari. Rusnayanti (2018) menyatakan
aktivitas antioksidan akan turun jika suhu pengeringan dan lama pengeringan
terlalu tinggi. suhu pemanasan yang semakin tinggi dan waktu yang semakin lama
mengakibatkan senyawa metabolit sekunder yang bertindak sebagai antioksidan
menjadi rusak (Martini dkk., 2020).

Larasati et al. (2020) mengemukakan bahwa antioksidan memiliki mekanisme
pertahanan yang sangat baik terutama pada manusia terhadap patologi yang
berhubungan dengan serangan radikal bebas. Dari hasil uji aktivitas antioksidan
bunga telang biru yang mengalami pengawetan di Kampung Herbal Sukolelo
Pasuruan juga memiliki nilai aktivitas antioksidan yang tinggi. Beattie et al. (2010)
menjelaskan bahwa bioprospeksi adalah eksplorasi keanekaragaman hayati untuk

sumber daya baru yang bernilai sosial dan komersial.

4.2 Kajian Hasil Penelitian dalam Perspektif Al-Qur’an

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa produk bioprospeksi dalam bentuk
simplisia bunga telang oleh masyarakat Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan

memiliki kandungan-kandungan senyawa fitokimia yang beragam seperti senyawa
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flavonoid, alkaloid, ,tanin, saponin, terpenoid, fenol, dan antosianin. Hal ini
membuktikan bahwa simplisia bunga telang Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan
secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan guna digunakan sebagai herbal. Di
samping itu, proses pengolahan bunga telang segar sampai berbentuk simplisia
yang dilakukan masyarakat Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan tersebut tidak
menghilangkan senyawa fitokimia yang terkandung di dalam bunga telang.
Kegiatan masyarakat dalam mengelola suatu tumbuhan menunjukkan suatu
tindakan dalam memikirkan ciptaan Allah agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya yaitu mu’amalah ma’a Allah atau bisa disebut juga kebesaran Allah yang
telah menciptakan tumbuhan. Sebagaimana dalam QS. Al-Imron ayat 190 yang

berbunyi:
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Artinya :”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT. memerintahkan umat muslim
untuk memikirkan kebesaran Allah melaui penciptaan alam semesta ini.
Pelaksanaan kegiatan pengolahan produk simplisia bunga telang oleh masyarakat
dari bentuk segar menjadi bentuk siap pakai merupakan suatu bentuk tindakan
memikirkan ciptaan Allah SWT dalam mengoptimalkan suatu tumbuh-tumbuhan
agar bisa memperoleh nilai ekonomi maupun nilai sains sehingga manfaat yang
didapatkan bisa berkelanjutan. Adanya kandungan antioksidan yang sangat kuat
pada sampel produk simplisia bunga telang tersebut menunjukkan bukti adanya
kebesaran Allah. Aktivitas antioksidan pada sampel produk simplisia bunga telang

juga berkhasiat untuk kesehatan manusia. Tanda-tanda kebesaran Allah SWT
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terkait penciptaan tumbuh-tumbuhan yang baik dipertegas dalam QS. Taha ayat 53

yaitu sebagai berikut:

-
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Artinya : ”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah mengembangbiakkan segala
macam jenis mahluk hidup yang bernyawa di muka bumi, dan Allah SWT juga
telah menumbuhkan beranekaragam tumbuhan yang baik. Maksud dari tumbuhan
yang baik menurut Tafsir Al-Misbah adalah proses penciptaannya yang indah serta

banyak manfaat yang dihasilkan dari tumbuhan tersebut (Shihab, 2002). Tafsir Ibnu

Katsir menyebutkan bahwasanya lafadz \3g» berarti bahwa hamparan yang bisa

digunakan oleh makhlukNya untuk melakukan perjalanan di atas muka bumi. Dari
Hal ini bermakna bahwa Allah SWT menjadikan bumi menjadi bentuk hamparan
yang begitu luas, panjang dan lebar dan memancarkan air untuk menyirami apa saja
yang makhluk Allah yang ada di bumi. Sedangkan menurut tafsir At Thabari ayat
tersebut menjalaskan bahwa Allah SWT telah menghamparkan bumi dengan
seluasnya-luasnya sehingga bumi dapat menjadi tempat untuk melakukan berbagai
aktivitas yang bermanfaat seperti yang telah dilakukan oleh masyarakat Kampung
Herbal Sukolelo Pasuruan yang melakukan prosesing bunga telang segar menjadi
produk yang beragam seperti minuman telang, simplisia utuh dan simplisia bentuk
serbuk. Hal ini merupakan sutu juga kebermanfaatan tumbuhan bagi manusia

(mu’amalah ma’a annas).
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Kegiatan pemanfaatan bunga telang segar menjadi berbagai produk tersebut
tidak terlepas dari alam sekitar. Masyarakat Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan
tersebut mengambil bahan baku yang berasal dari alam yaitu bunga telang. Hal ini
menunjukkan bukti bahwa adanya mu ’amalah ma’a alam dimana dengan adanya
keberadaan tumbuhan di muka bumi ini dapat memberikan kemanfaatan untuk
manusia seperti sebagai antioksidan dan manusia juga patut untuk menjaga,
merawat, dan melerestarikan tumbuhan yang ada di muka bumi ini dengan sebaik-

baiknya. Sebagaimana dalam QS. Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT melarang hambaNya untuk

berbuat kerusakan di atas bumi sesudah diperbaiki karena apabila terjadi kerusakan

maka akan membahayakan makhluk lainnya. Menurut tafsir Al-Qurthubi lafadz ;

o) 355 u@j\if@ i,5..23 menerangkan bahwa dalam ayat ini Allah sangat melarang

hambaNya untuk melakukan aneka kerusakan baik kerusakan yang teramat kecil
maupun kerusakan yang besar sesudah melakukan suatu perbuatan baik, baik itu
sedikut ataupun banyak. Allah memerintahkan hambaNya untuk selalu
melestarikan bumi, seperti menanam tumbuh-tumbuhan sehingga dapat tumbuh
dengan subur dan dapat diambil manfaatnya oleh makhluk lainnya seperti halnya
hasil eksplorasi bioprsopeksi pembuatan produk simplisia bunga telang yang diolah

dari bunga segar menjadi bentuk simplisia oleh masyarakat kampung herbal
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sukolelo pasuruan. Bunga telang yang dipakai untuk kebutuhan pengolahan
merupakan bunga yang bersumber dari alam. Hal ini menunjukkan bahwa tumbuh-
tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT memberikan banyak sekali manfaat
untuk manusia. Oleh karena itu, upaya perlindungan dan perawatan terhadap bunga
telang yang ada di alam sangat penting untuk dilakukan agar eksplorasi
bioprospeksi bunga telang tetap lestari dan bisa berkelanjutan di masa yang akan

datang.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bunga telang biru hasil pengawetan di Kampung Herbal Sukolelo Pasuruan yang
diuji secara kualitatif positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, terpenoid, fenol, dan antosiainin.

2. Kadar senyawa flavonoid bunga telang biru hasil pengawetan di Kampung
Herbal Sukolelo Pasuruan sebesar 8,92 mg QE/g. kadar tanin sebesar 4.94 mg
TAE/qg, Hasil uji aktivitas antioksidan diperoleh sebesar I1Cso 6.34 ppm yang
mengindikasikan bahwa aktivitas antioksidan yang sangat kuat dalam meredam

radikal bebas.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah produk bioprospeksi masyarakat Kampung
Herbal Sukolelo Pasuruan dapat diekstraksi menggunakan air sebagai pembanding.
Disamping itu, perlu penelitian lebih lanjut tentang senyawa fitokimia produk
bioprospeksi dengan uji yang lain seperti uji GC-MS maupun FTIR agar diperoleh
data yang lebih akurat. Uji aktivitas antioksidan bisa dikembangkan menggunakan

uji lanjut dengan metode FRAP.
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Lampiran 2. Perhitungan Kadar Total Senyawa Flavonoid
1. Kurva Baku Kuersetin

Kurva baku kuersetin yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1.5

1.0+

Abs

0.5+

0.0 .
1 1 1 1
0 100 200 300 400 500
Concentration (pg/mL)

2. Panjang gelombang Maksimum Kuersetin

Panjang gelombang maksimum Kkuersetin yang dihasilkan adalah sebagai

berikut:
L
g 2-
< 2.0 ,1.254
o_
360 400 500 600 700 800

Wavelength (nm)

3. Penentuan Kadar Flavonoid

Hasil perhitungan absorbansi larutan baku kuersetin kadar flavonoid total pada

panjang gelombang 352 nm.
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Tabel 4. Absorbansi larutan baku kuersetin pada panjang gelombang 352 nm

Konsentrasi (ug/ml) Absorbansi Persamaan regresi
100 0,2893
200 0,5598
300 0,7281 y = 0,00273 x +0,00155
400 1,1560
500 1,3573

Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung menggunakan persamaan:

y =0,00273x + 0,00155
y = Absorbansi (A)

x = Konsentrasi (C)

Perhitungan kandungan kadar total flavonoid pada ulangan pertama simplisia

bunga telang adalah sebagai berikut:

Berat sampel (g) = 0.0200 g

Absorbansi = 0.4012

_0,4012+0,00155
0,00273

C

= 147,5275 pg/mL

Volume =1 ml

CxV
m x1000

Kadar total flavonoid =

_ 147,5275 ug/mLx 1 mL
0,0200 g x 1000

=7,3764 mglg

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(ug/mL)

V = volume ekstrak sampel
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m = berat sampel (g)

Perhitungan kandungan kadar total flavonoid pada ulangan kedua simplisia bunga

telang adalah sebagai berikut:

Berat sampel (g) = 0.0100 g

Absorbansi = 0.3686

_0,3686 +0,00155
0,00273

C

=107,9596 pg/mL

Volume =1 ml

CxV
m x1000

Kadar total flavonoid =

_ 107,9596 pg/mL x 1 mL
0,0100 g x 1000

= 10,7960 mg/g

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(pg/mL)

V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)

Perhitungan kandungan kadar total flavonoid pada ulangan ketiga simplisia bunga

telang adalah sebagai berikut:

Berat sampel (g) = 0.0100 g

Absorbansi = 0.3036

_ 0,3036+0,00155
0,00273

C



= 86,0741 ug/mL

Volume =1 ml

CxV
m x1000

Kadar total flavonoid =

_ 86,0741 pg/mL x 1 mL
0,0100 g x 1000

= 8,6074 mg/g

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(pg/mL)

V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)
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Lampiran 3. Perhitungan Kadar Total Senyawa Tanin

1. Kurva Baku Asam Tanat

Kurva baku asam tanat yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. e i —
,_,N,’,,(.r‘!e-,.f-,a,v
o, ™
| M ,«r'f.-.ew
0.0+ '/Mﬂ"’al’/ I ' ' I
80

Concentration (mg/L)

2. Panjang Gelombang Maksimum Asam Tanat

Panjang gelombang maksimum asam tanat yang dihasilkan adalah sebagai

berikut:

0.4

764,0 ,0.197

0.2

Abs

0.0

1 T 1
560 600 700 800

400
Wavelength (nm)

3. Penentuan Kadar Tanin

Hasil perhitungan absorbansi larutan baku kuersetin kadar tanin total pada

panjang gelombang 764 nm.
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Tabel 4. Absorbansi larutan baku asam tanat pada panjang gelombang 352

nm
Konsentrasi (ug/ml) Absorbansi Persamaan regresi

10 0,1071
20 0,1913
40 0,3845 _
60 0,5736 y =0,00924 x +0,01387
80 0,7649
100 0,9260

Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung menggunakan persamaan:
y = 0,00924x + 0,01387
y = Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)
Perhitungan kandungan kadar total tanin pada ulangan pertama simplisia bunga

telang adalah sebagai berikut:
Berat sampel (g) = 0.0100 ¢

Absorbansi = 0.5145

_ 0,5145-0,01387
0,00924

C

= 54,1807 pg/mL

Volume =1 ml

Kadar total flavonoid = C:lv

_ 54,1807 pg/mL x 1mL
0,0100 g

=5418,07 ug /g

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(ug/mL)
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V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)

Perhitungan kandungan kadar total tanin pada ulangan kedua simplisia bunga

telang adalah sebagai berikut:

Berat sampel (g) = 0.0100 g

Absorbansi = 0,4512

_0,4512-0,01387
0,00924

C

=47,3301 pg/mL

Volume =1 ml

Kadar total flavonoid = C:l—V

47,3301 pg/mLx 1mL
0,0100 g

= 4733,01 pg /g

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(pug/mL)

V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)

Perhitungan kandungan kadar total tanin pada ulangan ketiga simplisia bunga

telang adalah sebagai berikut:

Berat sampel (g) = 0.0100 g

Absorbansi = 0,4474



_ 0,4474+0,01387
0,00924

C

= 46,9188 ug/mL

Volume =1 ml

Kadar total flavonoid = Cn’;V

_ 46,9188 ug/mL x 1 mL
0,0100 g

= 4691,88 g /g

C = konsentrasi flavonoid pada sampel(pg/mL)

V = volume ekstrak sampel

m = berat sampel (g)
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Lampiran 4. Perhitungan Aktivitas Antioksidan Sampel Simplisia Bunga

Telang
Ulangan ke-1 Ulangan ke-2 Ulangan ke-3
Konsentrasi
(ppm) Abs. Abs. Abs. Abs. Abs. Abs.
Kontrol Sampel Kontrol | Sampel | Kontrol | Sampel
2 0.0899 0.0249 0.0858 | 0.0522 | 0.0829 | 0.0798
4 0.0863 0.0238 0.0821 | 0.0472 | 0.0839 | 0.0720
6 0.0652 0.0235 0.0723 | 0.0386 | 0.0890 | 0.0591
8 0.0769 0.0051 0.0712 | 0.0359 | 0.0820 | 0.0655
10 0.0778 0.0084 0.0727 | 0.0259 | 0.0822 | 0.0723
VAT
Konsentrasi Log . YoInhibisi (y)
(Ppm) Konsentrasi | Ulangan Ulangan | Ulangan | Rata-rata
(x) ke-1 ke-2 ke-3
2 0.6931 72.3026 39.1608 3.7394 38.4009
4 1.3863 72.4218 42.5091 14,1836 | 43.0382
6 1.7918 63.9571 46.6113 | 33.5955 | 48.0546
8 2.0794 93.3680 49,5787 | 20.1220 | 54.3562
10 2.3026 89.1608 64.3741 12.0438 | 55.2070
y a b
50 11.102 29.487
= 1.847685102
ICs0 6.345114215
DPPH
100
80
s -
............. | I
£ . R .

20

0

0.0000

0.5000

1.0000

y=11.102x + 29.487
R?=0.953

1.5000

Konsentrasi (ppm)

2.0000

2.5000
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Lampiran 5. Perhitungan Aktivitas Antioksidan Vitamin C
Ulangan ke-1 Ulangan ke-2 Ulangan ke-3
Yit'm C) Abs. Abs. Abs. Abs. Abs. Abs.
PP Kontrol Sampel Kontrol Sampel Kontrol Sampel
2 0.0823 0.0310 0.0822 0.0513 0.0822 0.0634
4 0.0811 0.0305 0.0814 0.0127 0.0715 0.0616
6 0.0782 0.0283 0.0778 0.0384 0.0775 0.0295
8 0.0768 0.0053 0.0768 0.0375 0.0769 0.0276
10 0.0790 0.0077 0.0792 0.0255 0.0791 0.0235
5 ———
Konsentrasi Log Ulangan /Clllr;rrlllgba:zl Ulangan Rata-
(ppm) Konsentrasi (X) ke-1 ke-D ke-3 rata
2 0.6931 62.3329 | 37.5912 | 22.8710 | 40.9317
4 1.3863 62.3921 | 84.3980 | 13.8462 |53.5454
6 1.7918 63.8107 | 50.6427 | 61.9355 | 58.7963
8 2.0794 93.0990 | 51.1719 | 64.1092 | 69.4600
10 2.3026 90.2532 67.8030 | 70.2908 | 76.1157
y a b
50 21.267 24.665
X= 1.191282268
IC50 3.291298831
Vitamin C
100
. ®
...... P
2 60 IR
R —
S et
* 40 | S

20

0
0.0000

0.5000

Konsentrasi (ppm)

1.0000

Lampiran 6. Dokmentasi Penelitian

1.5000

y =21.267x + 24.665

R*=0.967

2.0000

2.5000
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Proses penyaringan

Proses evaporasi
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Persiapan reagen uji kualitatif

.
=

(+) alkaloid tes Mayer

(+) tanin

(-) alkaloid tes Dragendroff

(+) saponin

(+) terpenoid

(+) Antosianin

(+) fenol

Pembuatan Konsentrasi larutan uji
senyawa kuantitaif
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Pembuatan larutan induk sampel Pembuatan larutan induk Vit C

Persiapan reagen uji DPPH Pembuatan larutan uji DPPH berbagai
konsentrasi

——|

Pembuatan larutan Vit berbagai A Proses inkubasi
konsentrasi
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